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ABSTRAK

Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa mencukupi dan memenuhi
kebutuhan individu, masyarakat, dan kebutuhan lainnya. Islam menyandarkan
dasar-dasar pokok melalui al-Qur’an dan Hadis sebagaimana juga pembahasan
pemeliharaan anjing. Al-maidah: 04 secara tersirat membolehkan pemeliharaan
anjing sebagai hewan berburu. Beberapa hadis juga telah menyebutkan kebolehan
memelihara anjing sebagai hewan berburu, menjaga ternak dan menjaga kebun.
Begitu juga ulama mazhab empat tidak berbeda pendapat atas kebolehan
memelihara anjing tersebut, namun tidak pada pemeliharaan selain yang telah
disebutkan. Perbedaan pendapat ulama mazhab juga terdapat pada soal kenajisan
anjing antara yang najis keseluruhan maupun hanya air liurnya saja. Begitu juga
pada dua organisasi masyarakat Islam di Indonesia yang berbeda manhaj dalam
pendiriannya, yakni Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam (Persis).
Organisasi tersebut juga berbeda pendapat atas kenajisan anjing yang telah
diputuskan secara kelembagaan oleh kedua organisasi tersebut, namun tidak pada
pemeliharaan anjing.

Berangkat dari perbedaan tersebut, serta tidak adanya pembahasan
mengenai pemeliharaan anjing yang diputuskan secara kelembagaan, maka dalam
penelitian ini penyusun akan fokus membahas hukum memelihara anjing menurut
para tokoh NU dan tokoh Persis. Pada penelitian ini penyusun menggunakan
penelitian lepangan (field research). Data primer, penyusun mengambil dari
wawancara dengan teknik purposive sampling dari NU dan Persis. Selain itu data
juga diperoleh dari literatur yang berhubungan atau yang digunakan oleh
narasumber dalam membahas hukum memelihara anjing. Penelitian ini bersifat
ekspalnasi dengan pendekatan usu/ figh dan sosiologis, sedangkan untuk
menganalisis penyusun menggunakan Ijtihad Hukum, T7agayur al-ahkam, dan
Sosiologi Hukum.

Hasil dari penelitian ini adalah para tokoh NU dan Persis secara umum
berpendapat atas hukum memelihara anjing adalah Haram kecuali untuk berburu,
menjaga ternak, kebun, dan rumah. Namun Persis memberikan syarat anjing yang
ditempatkan di luar rumah, sedangkan NU memberikan syarat harus adanya
lingkungan yang menerima akan pemeliharaan anjing tersebut. Perbedaan yang
mendasar antara tokoh NU dan Persis dalam hukum memelihara anjing adalah
perbedaan metodologi istinbat hukum. Para tokoh NU menggunkan metode gauly
dan ilhaqgy ketika mencari hukum memelihara anjing yang selaras dengan 7jtihad
intiga’i dalam istilahnya Yusuf Qardawi. Sedangkan Persis, menggunkan metode
beristidlal dengan Hadis yang senada dengan ijtihad insya’i milik Yusuf Qardawi
saat mengemukaan hukum memelihara anjing. Hasil penelitian berikutnya ialah
adanya bangunan pemikiran yang mempengaruhi para tokoh NU dan Persis dari
manhaj masing-masing organisasi pada hukum memelihara anjing.

Kata Kunci: Memelihara Anjing, ljtihad Hukum, Nahdlatul Ulama, Persatuan
Islam, Tagayus al-Ahkam, Sosiologi Hukum.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam
skripsi ini menggunakan trasliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Kata
Arab
Tidak
‘ Alf Tidak dilambangkan
dilambangkan
N B&’ B Be
N T& T T
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C H& H Ha (dengan titik dibawah)
d Kha’ KH Ka dan Ha
> Dal D De
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ix

zal Z Zet (dengan titik di atas)

0 R& R Er

J Zai Z Zet

e Sin S Es

v Syin SY Es dan Ye
S Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
L T& T Te (dengan titik di bawah)
L 7 V4 Zet (dengan titik di bawah)
e ‘Ain i Koma terbalik ke atas

4 Gain G Ge

= Fa’ F Ef

< Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

o Nin N ‘en




b Wawii W
A Ha’ Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Y&’ Ye
2. Konsonan rangkap karena Syaddah
3 3dae Ditulis Muta’addidah
3s Ditulis “iddah

3. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1.

Bila dimatikan, maka dituis h (ketentuan ini tidak diperlukan pada

kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti

zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

icle-

Ditulis

Jama’ah

By

Ditulis

Jizyah

Bila diikuti dengan kata sandang “a/”’serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;u) N b\;

Ditulis

Karamah al-Auliya’




dammah ditulis t atau h.

Xi

3. Bila ta’ marbiutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

Sl 515 Ditulis Zakah al-Fitri
4. Vokal Pendek
) Ditulis A
o Ditulis I
= Ditulis u
5. Vokal Panjang
Fathah + alif < _
Ditulis A
ale L Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati e -
Ditulis A
(e Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati o -
Ditulis I
S Ditulis Karim
Dammah + wawu mati o _
Ditulis U
Bt Ditulis Furiid

6. Vocal Rangkap




xii

Fathah + yamati Ditulis Al
1.
Ditulis Bainakum
oS
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2.
Js3 Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang beruntunan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

7 Ditulis A’antum

(v-d
(;JgM o Ditulis La’in syakartum
8. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah.
ol 4l Ditulis Al-Qur’an
] Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

¢ Lo

Ditulis

As-Sama’

]

Ditulis

Asy-Syams




xiil

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

sl 5 Ditulis Zawi al-furad

i JJA\ Ditulis Ahl as-Sunnah

10. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh: 4 o dibaca dinullah; #\s dibaca billah.

11. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh: oL,&l «b Jyl @il olas, 4% dibaca Syahru Ramadan al-lazt

unzila fth al-Qur’an
12. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat,
dan sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah,
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh, dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif, dan sebagainya.



KATA PENGANTAR

("3"75‘ ol Ji O -
sl e s 0 Do [l g el sl e oLl 35Lally | o Sl ek
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa mencukupi dan memenuhi
kebutuhan individu, masyarakat, dan kebutuhan lainnya. Islam juga
memberikan dasar-dasar pokok melalui al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan
hukum perbuatan manusia, karena tidak semua perbuatan dapat dibenarkan
oleh syariat Islam. Demikian juga terkait pembahasan anjing, ada beberapa
dalil mengemukakan perihal anjing, begitupun para ulama, baik kiasik
ataupun kontemporer.

Pembahasan terkait anjing, dalam al-Qur’an secara tersirat terdapat pada
Q.S al-Maidah ayat 04 :
0 oSide e padas S )l o ke Loy SLLI (ST 1T 5 04 1T 150 sligleny

ot e 0 op 0 sy ade 0 oty 315 oSile Sl L 108G

Ayat ini membahas tentang makanan yang halal, yakni makanan yang
baik-baik dan makanan dari hasil buruan. Makanan dari hasil buruan bisa
menggunakan dengan hewan buas yang sebelumnya menyebut nama Allah.

Imam Syaukani menyebutkan dalam Fath al-Qadir, hewan buas yang
terdapat pada Q.S al-Maidah ayat 4 adalah anjing yang dilatih untuk berburu,

namun lebih lanjut Imam Syaukani juga mengatakan bahwa hewan buas

! al-Maidah (5): 04.



selain anjing yang dilatih untuk berburu seperti elang atau hewan lainnya
tetap masuk pada ayat ini.?
Selanjutnya, kebolehan berburu dengan anjing diperjelas dalam Hadis,

seperti pada Hadis riwayat ‘Adi bin Hatim :
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Hadis ini menjelaskan ketika mengirim anjing (digunakan untuk berburu)
untuk menyebut nama Allah agar halal untuk dimakan.

Pun demikian dalam riwayat lain, oleh Abu Tsa’labah :

USG5 o) LIS s Ly

Pada riwayat Abu Tsa’labah ini, adanya syarat anjing yang dipakai untuk
berburu harus terlatih, dalam pemaparan syarat berburu menggunakan hewan
buas.

Selain pembahasan anjing sebagai hewan berburu, Hadis lain juga
menyebutkan tentang hukum bejana (wadah) yang dijilat oleh anjing, seperti

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah :
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> Muhammad as-Syaukani, Fath al-Qadir (Kairo: Dar al-Hadis, 2007), 1I: 18.

* Abu Malik Kamal Sahih Figh as-Sunnah wa Adilatuh wa Tawdlih Mazahib al-Aimati
(Kairo: Maktabah Tafiqiyah,2003) 11:354. Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari (Bairut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2008), 1:52, hadis nomor 175, “Kitab al-Wudu, “Bab
Iza Syaraba al-Kalb fi Inai Ahadikum Falyagsilhu Sab’an.

* Ibid,, hlm. 355. Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Safih al-Bukhari, ... , 111:550,
hadis nomor 5477, “Kitab al-Zabai’ wa as-Sayyid wa at-Tasnimiyyah ‘ala Saidin”, “Bab ma
Asaba al-Mi’rad bi > Ardihi”.



Ulama mazhab Klasik seperti Hanafiyah, Malikiyah, Syati’iyah, dan
Hambaliyah, menggunakan Hadis diatas sebagai da/alah (petunjuk hukum)
pada hukum kenajisan anjing. Meskipun menggunakan dalalah yang sama,
Ulama mazhab klasik terjadi khilafiyyah atas hukum kenajisan anjing.

Seperti Mazhab Hanafi yang berpedapat bahwa anjing hanya najis
pada air liurnya saja, untuk selain air liur tidak najis. Berbeda dengan Mazhab
Maliki yang berpendapat suci secara mutlak. Sementara Perbedaan juga
terjadi pada Madzab Hambali dan Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa anjing
secara keseluruhan mutlak najis, dan jika terkena jilitannya harus dibasuh
tujuh kali dengan salah satunya dengan debu.®

Selanjutnya, terkait hukum pemeliharaan anjing ulama mazhab klasik
tidak membahas secara pasti. Penyusun menemukan pada ulama kontemporer
yakni Yusuf Qardhawi yang cenderung membolehkan, dengan syarat sebagai
penjagaan atau berburu, dan tidak boleh jika tanpa hajat. Alasan kebolehan

dari Yusuf Qardlawi karena adanya Hadis riwayat mutafaqun alaih ’, yaitu :

Berbeda halnya dengan Wahbah az-Zuhaili yang tegas mengharamkan

memelihara anjing dalam Figh al-Isiam, ketika mengulas pendapat Syafi’iyah

°> Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islam wa Adilatuhu (Damaskus : Dar al-Fikr, 1985),
1:180. Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Safh a- Bukhai, ... , 1:52, hadis nomor 173,
“Kitab al-Wudu, “Bab Iza Syaraba al-Kalb fi Inai Ahadikum Falyagsilhu Sab’an.

%Ibid., him153-154.
" Yusuf Qardawi, a/-Halal wa al-Haram (Bairut: Maktabah al-Islami 1980), hlm 116-117.

¥ Muslim bin Hujaj, Sahih Muslim (Bairut, Dar al-Ma’rifah, 2007) IX: 484, hadis nomor
4007, « kitab al-Buyu’”, “Bab al-Amr bi Qatl al-Kilab wa Bayan Nasahhu wa Bayan Tahhrim
Iqtinaiha Illa 1i Shoid au Zar’ au Masyiyah wa Nahwi Zalik”.



dan Hanbaliyah pada bab pengulangan membasuh untuk mensucikan najis
pada anjing.’

Dua organisasi masyarakat Islam di Indonesia yang secara manhaj
memiliki perbedaan, yakni Nahdlatul Ulama (NU) yang behaluan ah/
assunnah wa al- jamaah'’, dan Persatuan Islam (Persis) yang memiliki spirit
kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis'', secara kelembagaan tidak
berpendapat mengenai pemeliharaan anjing. Meskipun, penyusun
menemukan pada Nahdlatul Ulama (NU), namun hanya dibahas pada tataran
lokal (cabang), yaitu Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten
Kendal bukan pada lingkup nasional. Pemeliharaan anjing menurut PCNU
Kab. Kendal adalah haram kecuali digunakan untuk berburu, menjaga
tanaman dan hewan ternak.'?

Persatuan Islam (Persis) berpendapat menyentuh anjing yang basah
tidak najis, karena semua barang itu aslanya suci. adapun terkait hadis yang
membahas tentang bejana yang dijilat anjing harus dibasuh tujuh kali, itu
mengindikasikan bahwa kenajisan anjing hanya pada air liurnya, dari dalil
Hadis yang ke 26, 27 dan 28 dalam kitab Burhan.™® Berbeda dengan Nahdatul

Ulama (NU) yang berpendapat bahwa anjing najis seluruhnya, serta

 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam ... , 1:181.
' Nasir Yusuf, NU dan Suksesi, (Bandung: Humaniora Press, 1994), him. 7

""" Shiddiq Amien dkk, Panduan Hidup Berjamaah di Jam’iyyah PERSIS (Bandung:
PERSIS, 2014), hIm.179.

"2www.pcnukendal.id/hukum-memelihara-anjing/. Diakses pada tanggal 28 Desember
2017 pukul 18.43 WIB.

" Ahmad Hasan, Soal-Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama (Bandung: Diponegoro,
1968) hlm 33.



menggolongkan anjing sebagai najis yang berat (mugalazoh) dan harus
dibasuh tujuh kali dengan debu disalah satu penyuciannya.™*

Berangkat dari perbedaan pendapat dari Nahdlatul Ulama dan
Persatuan Islam tersebut, serta tidak adanya pendapat mengenai pemeliharaan
anjing secara kelembagaan. Maka menarik untuk dikaji hukum memelihara
anjing dari sudut pandang para tokoh persatuan Islam (Persis) dan Nahdlatul
Ulama (NU).

Selanjutnya, penyusun menanggapi persoalan ini menjadi sebuah
skripsi dengan judul: “HUKUM MEMELIHARA ANJING MENURUT
PARA TOKOH NAHDLATUL ULAMA (NU) DAN PERSATUAN ISLAM
(PERSIS).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah yang akan dibahas meliputi :

1. Bagaimana hukum memelihara anjing menurut para tokoh

Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam (Persis)?

2. Bagaimana metode istinbat hukum memelihara anjing yang

digunakan oleh para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan

Islam (Persis)?

“www.nu.or.id/post/read/82511/mengenal-barang-barang-najis-menurut-figih.  Diakses
pada tanggal 07 November 2017 pukul 00.03 WIB.



3. Apa persamaan dan perbedaan antara para tokoh Nahdlatul
Ulama (NU) dan Persatuan Islam (Persis) mengenai hukum
memelihara anjing?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berangkat dari rumusan masalah penelitian ini dapat mencapai

beberapa tujuan :

1. Menemukan hukum memelihara anjing menurut para tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan tokoh Persatuan Islam (Persis).

2. Menemukan perbedaan dan persamaan pandangan hukum
memelihara anjing menurut para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan

tokoh Persatuan Islam (Persis).

3. Menjelaskan bagaimana para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan
tokoh Persatuan Islam (Persis) dalam melakukan metode istinbat
hukum dalam memelihara anjing.

Adapun kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan dan menambah
khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam. Lebih dari itu
penelitian ini juga dapat menjelaskan sekaligus memberi
pengetahuan mengenai pandangan hukum Islam antara para tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan tokoh Persatuan Islam (Persis) terkait

hukum memelihara anjing.



2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini sebagai syarat mendapat
gelar sarjana strata satu secara khusus bagi mahasiswa (penyusun),
dan secara umum untuk memperkaya pemahaman masyarakat,
terlebih pada lingkungan mahasiswa untuk mengembangkan

penelitian lebih lanjut mengenai hukum memelihara anjing.

D. Telaah Pustaka

Saat ini pembahasan mengenai anjing bukan hal baru karena banyak
penelitian mengenai anjing baik dalam karya ilmiah dan karya-karya lainnya.
Selanjutnya sepanjang penelusuran penyusun, belum ada suatu karya ilmiah
yang membahas tentang hukum memelihara anjing menurut tokoh- tokoh
Nahdlatul Ulama dan tokoh - tokoh Persatuan Islam.

Adapun skripsi yang membahas tentang hukum memelihara anjing
terdapat pada skripsi yang ditulis oleh Zulfa Ma’rifah yang berjudul
“Pemikiran imam as-Syafi’i tentang jual beli dan kepemilikan anjing kitab al-
Umm”. Penelitian ini membahas tentang pemikiran imam as-Syafi’i dalam
kitabnya (al-Umm) mengenai jual beli dan kepemilikan anjing, dengan
menggunakan metode deskritif — analtik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
imam as-Syafi’i berpendapat tentang kebolehan kepememilikan anjing
dengan alasan kerena anjing adalah benda yang tidak bernilai (grairu
mutagawwam) yakni benda yang belum riil dimiliki seseorang atau yang

tidak boleh diambil manfaatnya kecuali dalam keadaan darurat, dan anjing



yang dimaksud di sini adalah anjing berburu, penjaga ternak, dan
semacamnya.’®

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Anita Darmastuti dengan judul
“Tinjaun sosiologi hukum Islam terhadap penjualan dan kepemilikan anjing
dalam komunitas muslim”. Penelitian ini memaparkan dua sudut tentang
permasalahan penjual anjing dan kepemilikan anjing di komunitas muslim.
Penelitian ini menggunakan metode field research atau penelitian lapangan
dengan lokasi Kotagede Bantul D.l. Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini ialah pendekatan sosiologis. Melalui analisis sosiologi
hukum Islam hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa para penjual dan
pemilik anjing sebenarnya mengetahui tentang syari’at (hukum) dalam jual
beli dan kepemilikan anjing namun mereka mengabaikan hal tersebut karena
mereka memiliki alasan dan latar belakang yang berbeda, seperti dalam aspek
ekonomis memiliki keuntungan yang signifikan tidak menemukannya
pekerjaan lain. Adapula dalam kepemilikan anjing dengan alasan sebagai
hobi, ada juga sebagai penjaga rumah dan lain sebagainya. Mengenai alasan
yang berbeda dan beragam tersebut, pendapat subjektif menjadi dasar mereka

untuk menjual dan memiliki anjing.*®

' Zulfa Ma’rifah, “Pemikiran Imam as-Syafi’i tentang Jual Beli dan Kepemilikan Anjing
dalam Kitab al-Umm,” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2010).

' Anita Darmastuti, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Penjualan dan
Kepemilikan Anjing dalam Komunitas Muslim,” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011).



E. Kerangka Teori
Sebagai landasan metodologis yang jelas dan kuat serta upaya untuk
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka dibutuhkan
beberapa teori yang berhubungan dengan objek yang dikaji. Kerangka teori
ini selanjutnya berfungsi sebagai acuan untuk memcahkan masalah yang akan
diteliti.
Melihat dari keragaman dalil dan pendapat mengenai anjing penyusun
akan menggunakan teori sebagai berikut :
1. Ijtihad Hukum
Ijtihad secara bahasa memiliki arti “melimpahkan semua kemampuan
dalam segala perbuatan.'” Jjtihad secara istilah menurut Imam as-Syaukani
dalam Irsyad al-Fuhul ialah “melimpahkan semua kemampuan (bazlu al-
was 1) untuk memperoleh hukum syara’ yang bersifat ‘amali dengan metode
istinbat hukum”. Yusuf Qardhawi dalam mengahadapi Ijtihad pada masa
sekarang membagi menjadi Jj¢ihad Intigai dan Ijtihad Insyai*®
a. [Ijtihad Intiqai
[jtihad Intigai ialah memilih satu pendapat dari beberapa pendapat
terkuat yang terdapat pada warisan fikih islami, yang terdapat pada fatwa
dan keputusan hukum. Jadi bentuk Ijtihad yang diserukan di sini ialah
mengadakan studi komparasi dengan mempertimbangkan terhadap

pendapat-pendapat ulama dengan meneliti kembali dalil-dalil nash atau

" Yusuf Qardawi, /jtihad fi Syari’ah al-Islamiyah (Kuwait: Dar al-Qalam, 1992),
hlm. 13.

'8 Ibid., him. 115.
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dalil-dalil Tjtihad sandaran, sehingga dapat memilih pendapat yang terkuat

dalilnya dan alasannya pun sesuai dengan Kaidah Tarjih

(mengunggulkan).™

b. jtihad Insyai *®

Ijtihad Insyai atau juga disebut ijtihad kreatif adalah pengambilan
konklusi hukum baru dari suatu permasalahan, yang permasalahan tersebut
belum pernah ditemukan oleh ulama-ulama terdahulu, baik itu
permasalahan lama atau baru. Dengan kata lain bahwa /jtihad Insyai
adalah meliputi sebagian persoalan lama, yakni mujthid kontemporer
untuk memiliki pendapat baru dalam masalah yang belum didapati oleh
ulama-ulama terdahulu.?!

2. Tagayur al-Hukmi (perubahan hukum)

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah 7agayur al-hukmi terjadi karena
perubahan fatwa (tagayur al-fatwa), sedangkan perubahan fatwa terjadi
karena adanya perubahan pada aspek-aspek yang meliputi hukum tersebut,
yakni faktor waktu, tempat, situasi, niat dan adat.”

Penggunakan teori ini dimaksudkan dari pendekatan usul figh atas metode
istinbat dari hukum memelihara anjing menurut para tokoh Nahdlatul Ulama
dan tokoh Persatuan Islam, serta untuk mencari persamaan dan perbedaan

dari pandangan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam.

1 bid,
2 Ibid., him 126.
2 Ibid,

22 Abdi Wijaya, “Perubahan Hukum Dalam Pandangan Ibnu Qayyim,” Jurnal al-daulah,
Vol. 6:2 (Desember 2017), him. 389. Lihat juga Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-Muwaqqi’in
‘an Rab al- ‘Alamin, (Bairut: Dar fikr, t.th) 111:41.
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3. Sosiologi Hukum

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang ilmu
pengetauan yang secara analisis dan empiris mempelejari hubungan
timbalbalik atara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya
sejaun mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap
pembentukan hukum.?

Selanjutnya, sosiologi hukum dalam prespektif hukum Islam memiliki
fungsi ganda. Sebagai hukum, ia berusaha mengatur tingkah laku manusia
(umat Islam) sesuai dengan citra Islam. Sebagai norma ia memberikan
legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dengan konteks spiritual.
Fungsi ganda ini memberikan ciri spesifik hukum Islam bila ditinjau dari
sudut sosiologi hukum. Sebab, sebagai hukum, ia tidak lepas dari pengaruh
sosial budaya yang hidup di sekelilingnya, dan hal ini adalah manifestasi dari
proses adaptasi fikiran-fikiran/idea-idea manusia dan sistem lingkungan
kultural. Adapun dari segi norma, ia memberikan arti bahwa terciptanya idea-
idea dan ketetapan-ketetapan tuhan tidak bisa dihindari dalam
pembentukannya.”*

Penggunakan teori ini dimaksudkan dari pendekatan sosiologis atas apa
yang melatarbekalangi secara sosio-culture penetapan dan metode istinbat
dari hukum memelihara anjing menurut para tokoh Nahdlatul Ulama dan para
tokoh Persatuan Islam, serta untuk mencari persamaan dan perbedaan dari

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam.

3 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Y ogyakarta: UII Press. 2001), him. 1.
** Ibid., hlm. 2.
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F. Metode Penelitian
Setiap kegiatan untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji. Metode penelitian harus
memenuhi relevansi baik tapi permasalahan yang akan diteliti maupun
kemampuan dalam proses pengumpulan data. Oleh karena itu, berkaitan
dengan penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian dengan
uraian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), vyaitu penyusun terjun langsung ke lapangan atau
masayarakat yang menjadi objek penelitian.”> Untuk mengetahui
secara jelas tentang hukum memelihara anjing menurut para tokoh dan
lingkungannya dari Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam.
2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah eksplanasi.”® Sifat penelitian ini
dimaksudkan bahwa penyusun mencoba untuk menerangkan suatu
kodisi pandangan di antara para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan
Persatuan Islam (Persis) terkait hukum memelihara anjing serta
metode istinbat hukum dalam menghadapi perbedaan pendapat dari

para tokoh kedua organisasi ini. Kemudian dilanjutkan dengan

» Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
hlm. 80.

* Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), hlm. 26.
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menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi kondisi tersebut
bedasarkan data-data dari hasil penelitian dan literature-literatur yang
relevan, agar mendapatkan kesimpulan masalah yang dibahas dalam
skripsi ini.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan usu/ figh dan sosiologis, yaitu pendekatan dengan cara
melihat langsung keadaan masyarakat (tokoh) dalam menetukan
hukum  memelihara anjing untuk mendekati permasalahan-
permasalahan yang ada.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

a. Sumber data, sumber data dalam hal ini terbagi menjadi;
Pertama, sumber data primer yang diperoleh di lapangan yakni
para tokoh Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam, dengan
menggunakan  teknik purposive sampling,®’ kemudian
pengumpulan data dengan cara wawancara. Sumber data
primer juga diperoleh dari referensi buku-buku, kitab fikih
yang membahas pemeliharaan anjing. Kedua, sumber data
sekunder yan didapat dari buku-buku, literatur dan karya ilmiah

yang mendukung pembahasan hukum memelihara anjing.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2008), hlm. 6.
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b. Observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati bagaimana
keadaan sosio-culture dari setiap tokoh secara khusus dan
bagaimana juga perihal pemeliharaan anjing secara umum.

c. Wawancara, ada berbagai macam bentuk wawancara yang
digunakan dalam pengumpulan data, namun penelitian ini
menggunakan bentuk wawancara semi struktur, yaitu
wawancara yang tidak kaku dan lebih terbuka, namun masih
dalam batasan tema dan alur pembicaraan.?® Penggunakan
bentuk wawancara ini sangat relevan mengingat penggalian
informasi dari subjek penelitian adalah tokoh dari organisasi.

5. Analisis Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya penyusun
melakukan analisis pada data-data yang diperoleh dari hasil wawancara
dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada, kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari khusus,
peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta dan peristiwa tersebut ditarik

generalisasi - generalisasi yang mempunyai sifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terdiri atas
pendahuluan, pembahasan (isi) dan penutup. Adapun sistematika yang

digunakan dalam penyusunan ini meliputi :

** Heris Herdiyansah, Wawancara Observasi, dan Focus Group sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 67-69.
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Bab | merupakan pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka,
Kerangka Teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Bagian ini adalah arahan dan acuan dalam kerangka penelitian serta sebagai
bentuk pertanggungjawaban penelitian.

Kemudian pada Bab Il berisikan penjabaran akan teori yang
digunakan, dan gambaran umum tentang hukum memelihara anjing, mulai
sumber hukum (nash), segi epistimologi, sosiologis dan pendapat-pendapat
ulama yang sudah ada.

Pada Bab Il birisi gambaran umum tentang Nahdlatul Ulama dan
Persatuan Islam, mulai dari sejarah, metode istinbat hukum dan pembahasan
mengenai anjing. Kemudian dalam Bab ini juga berisi atas hukum
memelihara anjing menurut tokoh-tokoh dari Nahdlatul Ulama dan tokoh-
tokoh dari Persatuan Islam beserta gambaran umum dan latar belakang tokoh-
tokoh dari Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam.

Bab IV berisi tentang analisis yang meliputi komparasi pemikiran
antara tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh-tokoh Persatuan Islam
sehingga ditemukan adanya perbedaan dan persamaan dalam pandangan
hukum. Dalam bab ini pula dapat diketahui perbandingan metode penetapan
hukum antara tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan Persatuan Islam.

Di dalam Bab V berisikan tentang penutup dari hasil penelitian ini.

Dalam bab ini menyajikan tentang kesimpulan, saran, dan rekomendasi atas
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penelitian ini. kemudian pada bagian akhir ditutup dengan daftar pustaka

lampiran dan daftar riwayat hidup penyusun.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian pada tokoh Nahdlatul Ulma dan Persatuan Islam
tentang hukum memelihara anjing. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, hukum memelihara anjing menurut para tokoh Nahdlatul Ulama
(NU) adalah; a. hukum memelihara anjing adalah haram kecuali untuk berburu,
menjaga ternak dan menjaga hewan bedasarkan Hadis dan pendapat ulama; b.
jika untuk menjaga rumah hal ini diperbolehkan walau ada sebagian ulama
menghukumi makruh; c. terkait alasan kebolehan dalam memelirahara anjing
harus juga melihat konteks sosial masyarakat tempat anjing dipelihara; d. tokoh-
tokoh Nahdlatul Ulama (NU) secara khusus, lebih tidak memelihara anjing karena
sukar dalam perawatan, karena takut dan jijik, dan menjaga fitnah dari masyarakat
(daf’ul fitnah); e. anjing yang diperbolehkan adalah anjing yang sudah terlatih
(mu’allim).

Kedua, hukum memelihara anjing menurut para tokoh Persatuan Islam
(Persis) adalah haram kecuali untuk tujuan berburu atau penjaga peternakan,
pertanian/kebun, jiwa dan harta hukumnya mubah dengan syarat tidak dipelihara
didalam rumah.

Ketiga, sekilas antara NU ataupun Persis memiliki kesamaan pendapat
mengenai hukum memelihara anjing yaitu haram memelihara anjing kecuali
digunakan untuk berburu, menjaga ternak dan menjaga kebun. Kesamaan

pandangan ini dihasilkan karena memakai sumber dalil yang sama, yakni Hadis

89
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yang diriwayatkan oleh lbn Umar tentang memelihara anjing'. Juga pada
kebolehan memelihara anjing yang digunakan untuk menjaga rumah (keamanan)
dengan menyamakan pada kebolehan menjaga ternak dan kebun,?

Keempat, meskipun pada produk hukum yang dihasilkan memiliki kesamaan,
akan tetapi berbeda dalam ranah istinbat hukum. Para tokoh Nahdalatul Ulama
dalam menetapkan hukum memelihara anjing menggunakan metode gauly untuk
memilih dan menyeleksi beberapa penadapat hazanah Fikih Islam guna mencari
dalil, pendapat, fatwa pada hukum memelihara anjing dan menggunkaan metode
ilhagy sebagai pengejawantahan fungsi dalam pemeliharaan anjing, yakni
kebolehan memelihara anjing yang digunakan untuk menjaga rumah. Metode
yang digunakan oleh tokoh NU disini selaras dengan metode Jjjtihad intiga’i
dalam kerangka ijtihad hukumnya Yusuf Qardlawi.® Berbeda halnya dengan para
tokoh Persis yang mengunakan metode beristidlal dengan Hadis yang memiliki
tahapan pengumpulan dilalah, wajhul istidlal, turuqul dilalah dan istinbatul
ahkam guna menemukan hukum memelihara anjing. Hal ini senada dengan zjtihad
insya’i pada kerangka ijtihad hukumnya Yusuf Qardlawi,® karena tokoh Persis
dalam memberikan fatwa menggunakan metodelogi baru yang sejalan dengan visi
yang dibawakan dalam Persatuan Islam, yakni kembali kepada Alqur’an dan

Hadis.

: "ol oo ASNILS ) 0 "k ey e [ o [ sy e S Legze [ o) o 0l 0
* Wawancara dengan Anis Masdugqi di Bantul, tanggal 16 Maret 2018. dan Wawancara
dengan Ginanjar Nugraha di Bandung, tanggal 26 Maret 2018.

? Yusuf Qardlawi, al-Ijtihad fi al-Syariati al-Islamiyah (Kuwait: Dar al-Qalam, 1992),
hlm.115.

4 jbid, hlm.126.
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Terakhir, adanya kontruksi sosial® yang terbangun antara tokoh Persatuan
Islam dan Nahdlatul Ulama. Seperti saat tokoh Persatuan Islam dalam
menentukan suatu hukum ialah kembali kepada alqur’an dan Hadis tidak menutup
kemungkinan bahwa mengumpulkan dalil-dalil adalah langkah awal yang harus
ditempuh, berbeda dengan para tokoh Nahdlatul Ulama yang mengumpulkan
pendapat ulama-ulama yang kemudian seleksi dan dipilih. Demikian juga,
bangunan kontruksi sosial terlihat pada pendapat tokoh Nahdlatul Ulama tentang
kebolehan memelihara anjing tidak akan berlaku jika lingkungan dalam
memelihara anjing tidak mendukung akan pemeliharaan tersebut,® karena dalam
memberikan pendapat dalam Nahdlatul Ulama harus melihat sosial dan budaya
yang berlaku’. Hal ini menunjukkan baik dalam Persatuan Islam atau Nahdlatul
Ulama adanya dialetika antara diri (para tokoh Persatuan Islam dan Nahdlatul
Ulama) dengan objek (fenomena — fenomena yang diakui, dalam hal ini
memelihara anjing) dan faktor eksternal (keadaan dan lingkungan) dalam
menentukan suatu hukum dan metodologinya.8
B. Rekomendasi dan Saran

1. Rekomendasi
Kemunculan Persatuan Islam sebagai organisasi pembaharu di awal abad

20 dengan asas kembali pada al-Qur’an dan Hadis telah mencetuskan metode

> Beger. Peter L dan Thomas Lucman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan penj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), him. 29.
% Wawancara dengan Irwan Masdugi di Sleman, pada tanggal 08 Maret 2018.

" Alamul Huda, Manahij al-Ifia’ fi Indonesia ..., hlm.81-82.

¥ Beger. Peter L dan Thomas Lucman, TafSir Sosial atas Kenyataan ..., him. 11-19.
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istinbat yang baru dan kratif’. Demikian diketahui, saat membahas hukum
memelihara anjing Persatuan Islam metode Beristidlal dengan Hadis yang
terlihat pembahasan langsung kepada sumber hukum (Hadis) tanpa
menyelami qaul (pendapat, putusan atau fatwa) ulama Kklasik ataupun
kontemporer.

Pada bagian lain, metode istinbat Persatuan Islam tidak menerima qaul
ulama sebagai acuan dalam membahas suatu masalah.’® Hal ini selaras
dengan penemuan penyusun saat menggali data™* akan kemiripan persatuan
Islam dengan mazhab Maliki, dan menemukan pernyataan bahwa Persatuan
Islam tidak menganut pada mazhab apapun baik sunni maupun syiah.*? Lebih
lanjut penyusun menemukan indikasi bahwa Persatuan Islam seolah menjadi
mazhab, karena Persetuan Islam memiliki kemandirian atas produk hukum
yang disalkan, acuan tokoh, serta kerangka metodologis dalam
berorganisasi.™

Atas temuan penyusun diatas, rekomendasi akan penelitian lebih lanjut
sangat diharapkan guna memperluas hazanah keilmuan Islam, terkhusus pada
Persatuan Islam.

2. Saran

Penelitian ini belum menuai akan kata sempurna karena objek yang diteliti

hanya sebatas Persatuan Islam dan Nahdlatul Ulama, pembahasan mengenai

9 Lembaran Qanun Asasi Persatuan Islam Muktamar XV Tahun 2015 (Bandung, PP
Peris,2015), him. 1.

10 Dewan Hisbah Persatuan Islam, Turuq al-Istinbat Dewan Hisbah Persatuan Islam
(Bandung: Persis Press,v2007), 66-71.

11 Observasi dan wawancara di lingkungan Persatuan Islam, pada bulan April 2018.

12 1pid.

13 1bid.
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pemeliharaan anjing perlu telaah secara mendalam dan intens dari sudut
pandang organisasi islam yang lain. Selain itu, fenomena pemeliharaan anjing
masih sangat relevan untuk dikaji dari prespektif dan disiplin ilmu yang lain,

mengingat minat pemeliharaan anjing dewasa ini semakin marak.
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